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ABSTRAK 

Pengamatan berupa kendala yang dialami saat pembelajaran matematika berlangsung yaitu 

belum terbiasa memecahkan masalah, kurangnya minat peserta didik, model pembelajaran yang 

kurang menarik hingga peserta didik yang tidak memahami konsep materi. Hasil belajar 

terdapat 48% peserta didik yang belum memenuhi standar ketuntasan minimal yaitu 75. 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SD Muhammadiyah Pakel pada bulan April-Mei 

2023. Penelitian dilakukan melalui dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Pelaksanan pra siklus 

pada 12 April 2023. Kemudian pelaksanaan siklus I pada 11 Mei 2023 dan siklus II pada 16 

Mei 2023. Subjek penelitian yaitu kelas 1 SD Muhammadiyah Pakel tahun ajaran 2022/2023 

berjumlah 29 peserta didik. Objek penelitian berupa implementasi model Problem Based 

Learning untuk meningkatkan sikap tanggung jawab dan hasil belajar peserta didik. Teknik 

pengumpulan data penelitian yaitu observasi dan tes. Instrumen pengumpulan data adalah 

lembar observasi dan soal tes. Teknik analisis data menggunakan analisis data deskriptif 

kuantitatif. Prosedur penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas. Berdasarkan 

perbandingan data hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode Problem Based Learning 

dapat meningkatkan sikap tanggung jawab dan hasil belajar peserta didik kelas I SD 

Muhammadiyah Pakel tahun ajaran 2022/2023. Hasil penelitian sikap tanggung jawab 

menunjukkan peningkatan dengan pra siklus diperoleh persentase sebesar 55%, siklus I sebesar 

69%, dan siklus II sebesar 77%. hasil belajar juga mengalami kemajuan ketuntasan minimal 

hasil belajar pra siklus 48%, siklus I 76%, dan siklus II 86%.  

Kata Kunci: Problem Based Learning, Sikap Tanggung Jawab, Hasil Belajar  

 

ABSTRACT 

Observations in the form of obstacles experienced when learning mathematics takes place, 

namely not used to solving problems, lack of interest of students, learning models that are less 

interesting to students who do not understand the concept of material. Learning outcomes there 

are 48% of students who have not met the minimum completeness standard of 75. The 

classroom action research will be conducted at SD Muhammadiyah Pakel in April-May 2023. 

The study was conducted through two cycles, namely cycle I and cycle II. Pre-cycle 

implementation on April 12, 2023. Then the implementation of cycle I on May 11, 2023 and 

cycle II on May 16, 2023. The subjects of the study were grade 1 of SD Muhammadiyah Pakel 

for the 2022/2023 school year, totaling 29 students. The object of research is the implementation 

of the Problem Based Learning model to improve the attitude of responsibility and learning 

outcomes of students. Data analysis techniques use quantitative descriptive data analysis. The 

research procedure uses classroom action research. Based on the comparison of research data, 

it can be concluded that the Problem Based Learning method can improve the attitude of 

responsibility and learning outcomes of grade I students of SD Muhammadiyah Pakel for the 

2022/2023 school year. The results of the responsibility attitude research showed an increase 

with the pre-cycle obtained percentage of 55%, cycle I by 69%, and cycle II by 77%. Learning 

outcomes also experienced progress in the completeness of at least 48% pre-cycle learning 

outcomes, 76% first cycle, and 86% second cycle.  
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PENDAHULUAN 

Pembelajaran di sekolah dalam pelaksanaannya mempertimbangkan berbagai aspek 

mulai dari perencanaan yang telah disiapkan guru, kondisi lingkungan kelas maupun sekolah, 

hingga kesiapan peserta didik dalam menghadapi proses belajar nantinya. Bentuk perencanaan 

pembelajaran telah disiapkan mulai dari tujuan, model, metode, teknik, materi, langkah-langkah 

hingga penilaian. Perencanaan pembelajaran tersebut menyesuaikan dengan kondisi peserta 

didik, jenis pelajaran, lingkungan sekolah dan faktor lain yang mempengaruhi. Pertimbangan 

materi dari mata pelajaran yang akan diajarkan menjadi salah satu hal yang diperhatikan.  

Salah satu mata pelajaran yang digunakan oleh semua jenjang dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah adalah matematika. Matematika ialah ilmu dasar yang penting untuk 

dipelajari oleh peserta didik. (Iswanto, 2022) Matematika sebagai ilmu universal menjadi 

landasan dari ilmu-ilmu lain seperti pengukuran, fisika, keuangan, ilmu teknologi seperti teknik 

mesin, dan lain sebagainya. Matematika menjadi yang kedua setelah filsafat sebagai ilmu tertua 

berada di setiap zaman kehidupan manusia dengan kontribusinya pada zaman purba, sejarah, 

hingga masa kini zaman komputer penuh dengan teknologi tinggi.  

Peserta didik yang memahami konsep matematika dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Matematika mengasah kemampuan untuk berpikir logis, analisis, dan 

kritis. Pembelajaran matematika melatih keterampilan berpikir, berargumen dalam konteks 

menghadapi masalah keseharian dalam kehidupan. (Mulana, 2021) Sistematika pemikiran logis 

dapat ditingkatkan ketika manusia mempelajari matematika yang menjadi dasar perhitungan 

ilmu pengetahuan lain misalnya teknik yaitu pada materi kalkulus atau ekonomi menggunakan 

materi statistika, serta bidang teknologi modern tidak terlepas dari matematika yang mengalami 

perkembangan di bidang aljabar, teori bilangan, peluang, analisis, dan matematika diskrit. 

Pencapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari eksekusi saat pembelajaran 

berlangsung. Pembelajaran akan berlangsung secara efektif ketika peserta didik dapat menyerap 

dan memahami materi yang diajarkan. Pemilihan model, metode ataupun teknik yang tepat 

dapat membantu mewujudkan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Peran guru dalam 

menentukan model pembelajaran yang inovatif dapat meningkatkan minat peserta didik. Guru 

dalam mengupayakan peningkatan pembelajaran hendaknya menjadi fasilitator tidak sekadar 

pemberi informasi namun berperan antara lain: peserta didik diusahakan untuk terlibat aktif saat 

pembelajaran untuk menciptakan suasana semangat dan terbuka menyuarakan pendapatnya, 

bahan pembelajaran dimodifikasi dan jumlahnya ditambahkan serta dalam melakukan 

penelitian untuk lebih bervariasi dalam menggunakan prosedur (Mulana, 2021). 

Model pembelajaran yang dapat digunakan yaitu Problem Based Learning. Problem 

Based Learning menuntut keterlibatan peserta didik untuk berperan aktif dalam melaksanakan 

proses pembelajaran. Peserta didik dihadapkan pada permasalahan berdasarkan materi 

pembelajaran dihubungkan dengan pengaplikasiannya dalam dunia nyata. Pemahaman, 

pengalaman, wawasan yang telah dimiliki peserta didik menjadi sumber untuk berpikir kritis 

dalam memecahkan masalah sehingga memunculkan pengetahuan baru yang akan didapatkan. 

Pembelajaran Berbasis Masalah menerapkan konsep peserta didik diberikan peluang 

melaksanakan penyelidikan melalui penelitian autentik dan nyata agar peserta didik dapat 

meningkatkan keterampilan menyelesaikan masalah, belajar untuk mandiri, dan kemampuan 

sosial selayaknya orang dewasa berperan sehingga peserta didik dapat menyusun pengetahuan 

yang mereka alami sendiri tentang lingkungan sosial (Oktavia, 2020). 

Peserta didik dalam mengemban peran sebagai pelajar untuk melaksanakan sebaik-

baiknya tugas dan kewajiban yang dimiliki. Seorang peserta didik hendaknya mencerminkan 

kompetensi sikap yang diharapkan dari rancangan atau rencana pembelajaran dalam rangka 
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membentuk generasi cerah untuk masa depan. Peserta didik dalam bersikap santun, mematuhi 

norma dan aturan, mengikuti dan melaksanakan pembelajaran dengan baik dilakukan 

berlandaskan rasa tanggung jawab. (Hutami, 2020) Tanggung jawab merupakan karakter 

seseorang dalam bersikap atau berperilaku dengan melakukan kewajiban dan tugas yang 

dimilikinya terhadap diri sendiri, maupun luar seperti lingkungan alam, budaya, sosial, 

masyarakat, dan negara.  

Pengamatan yang dilakukan di SD Muhamadiyah Pakel bahwa pelaksanaan 

pembelajaran berlangsung kurang kondusif disebabkan oleh penggunaan model pembelajaran 

yang monoton atau itu-itu. Hal tersebut dapat menurunkan minat peserta didik. Penyampaian 

model yang tidak bervariasi atau tidak menarik dapat menjadikan peserta didik tidak memahami 

konsep materi yang diajarkan. Matematika yang berupa ilmu abstrak terlihat rumit dengan 

penuh angka dan hitungan membuat peserta didik takut atau enggan untuk mempelajarinya. 

Peserta didik ketika diminta mengerjakan soal tidak dapat menyelesaikannya karena saat guru 

memberikan penjelasan tentang contoh soal, peserta didik tidak dapat menyerapnya dengan 

baik. Terlebih lagi untuk jenis soal yang lebih kompleks ketika latihan soal sederhana tidak 

dapat memahami konsep dasarnya. Hasil belajar menunjukkan masih terdapat peserta didik 

yang tidak dapat memenuhi standar ketuntasan minimal yaitu 75 sebesar 48%.  

Hasil pengamatan berupa kendala yang dialami saat pembelajaran matematika 

berlangsung yaitu belum terbiasa memecahkan masalah rasa kritis kurangnya minat peserta 

didik, matematika penuh hitungan yang tampak sulit, model pembelajaran yang kurang menarik 

hingga peserta didik yang tidak memahami konsep materi. Penelitian Tindakan Kelas melalui 

impelentasi model Problem Based Learning akan dilaksanakan untuk meningkatkan sikap 

tanggung jawab dan hasil belajar peserta didik materi pengukuran kelas 1 SD Muhammadiyah 

Pakel tahun ajaran 2022/2023. 

Berdasarkan uraian di atas maka akan dilaksanakan Penelitian Tindakan Kelas dengan 

judul “Implementasi Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Sikap Tanggung 

Jawab dan Hasil Belajar Peserta Didik Materi Pengukuran Kelas 1 SD Muhammadiyah Pakel 

Tahun Ajaran 2022/2023”. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian tindakan kelas dilaksanakan di SD Muhammadiyah Pakel pada bulan April-

Mei 2023. Penelitian dilakukan melalui dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Terlebih dahulu 

terdapat pelaksanan pra-siklus pada 12 April 2023. Kemudian pelaksanaan siklus I pada 11 Mei 

2023 dan siklus II pada 16 Mei 2023. 

Subjek penelitian yaitu kelas 1 SD Muhammadiyah Pakel tahun ajaran 2022/2023 

berjumlah 29 peserta didik. Objek penelitian berupa implementasi model Problem Based 

Learning untuk meningkatkan sikap tanggung jawab dan hasil belajar peserta didik. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: observasi dan tes. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan 

soal tes. Teknik analisis data menggunakan analisis data deskriptif kuantitatif.  

Prosedur penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas. Pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas dilakukan melalui dua siklus, yaitu siklus I dan siklus II. Sebelum pelaksanaan 

siklus terlebih dahulu melakukan pengamatan awal yaitu tahap pra siklus. Penelitian tindakan 

kelas memiliki empat aspek pokok yang dapat dijabarkan seperti di bawah ini, yaitu: 

1. Perencanaan 

Perencanaan disusun untuk membantu apabila terdapat kendala tak terduga sehinnga 

perlu menyesuaikan rencana tindakan. Perencanaan perlu memperhatikan beberapa aspek 

berikut, yaitu: identifikasi dan analisis masalah dengan kegiatan refleksi awal pembelajaran, 

perumusan latar belakang penelitian melalui penguraian gambaran masalah yang telah 
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diidentifikasi antara kondisi nyata dengan ideal semestinya, perumusan masalah penelitian 

dalam bentuk kalimat tanya yang jelas sebagai fokus penelitian, dan terakhir perumusan 

langkah-langkah tindakan berdasarkan teori relevan untuk mengatasi masalah penelitian. 

2. Tindakan 

Tindakan dilaksanakan terkendali sesuai dengan perencanaan pembelajaran. Tindakan 

dalam penelitian tindakan kelas umumnya dilakukan minimal dua siklus atau lebih untuk 

menunjukkan keberhasilan. Pelaksanaan tindakan dapat fleksibel menyesuaikan kondisi 

nyata pembelajaran dengan tetap berpegang pada tujuan untuk memperbaiki proses belajar. 

3. Observasi 

Observasi adalah aktivitas melakukan pengamatan terhadap tindakan yang sedang 

dilaksanakan dan pengaruh atas tindakan tersebut didokumentasikan. Observasi hendaknya 

dilakukan dengan jeli dan terbuka agar semua tindakan telah diamati dengan baik. 

Pelaksanaan tindakan dapat diliput melalui catatan lapangan, lembar observasi, rekaman, 

dan sebagainya sebagai bahan refleksi. 

4. Refleksi 

Refleksi berupaya memahami tindakan yang telah dijalankan baik dari proses atau 

permasalahan yang ditimbulkan. Refleksi dilakukan untuk mengkaji dan menganalisis 

kembali tindakan dan observasi yang telah dilewati sebelumnya untuk mengadakan 

perbaikan rencana selanjutnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil Penelitian Tindakan Kelas telah dilakukan melalui implementasi model Problem 

Based Learning untuk meningkatkan sikap tanggung jawab dan hasil belajar peserta didik 

materi pengukuran kelas 1 SD Muhammadiyah Pakel tahun ajaran 2022/2023. Data diperoleh 

dari pengamatan yang dilakukan pada pra siklus, siklus I, dan siklus II. 

 

Hasil Pra Siklus  

a. Sikap Tanggung Jawab 

 

Tabel 1. Kategori Sikap Tanggung Jawab Pra Siklus 

No. Kategori Frekuensi 

1. Sangat baik 10 

2. Baik 2 

3. Cukup 17 

4. Kurang baik - 

 

b. Hasil Belajar 

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Pra Siklus 

Kategori Frekuensi Persentase 

Tuntas 14 48% 

Tidak Tuntas 15 52% 

 

Hasil Siklus I  

a. Sikap Tanggung Jawab 
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Tabel 3. Kategori Sikap Tanggung Jawab Siklus I 

No. Kategori   Frekuensi 

1. Sangat baik 13 

2. Baik 10 

3. Cukup 6 

4. Kurang baik - 

 

b. Hasil Belajar 

 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siklus I 

Kategori Frekuensi   Persentase 

Tuntas 22 76% 

Tidak Tuntas 7 24% 

 

Hasil Siklus II 

a. Sikap Tanggung Jawab 

 

Tabel 5.` Kategori Sikap Tanggung Jawab Siklus II 

No. Kategori Frekuensi 

1. Sangat baik 20 

2. Baik 6 

3. Cukup 3 

4. Kurang baik - 

 

b. Hasil Belajar 

 

Tabel 6. Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siklus II 

Kategori Frekuensi   Persentase 

Tuntas 25 86% 

Tidak Tuntas 4 14% 

 

Hasil Penilaian Keseluruhan 

a. Sikap Tanggung Jawab 

 

Tabel 7. Perbandingan Hasil Sikap Tanggung Jawab 

Indikator Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Jumlah Skor 241 301 336 

Persentase 55% 69% 77% 

 

Tabel 8. Perbandingan Kategori Sikap Tanggung Jawab 

Kategori Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Sangat baik 10 13 20 

Baik 2 10 6 

Cukup 17 6 3 

Kurang baik - - - 

b. Hasil Belajar 

 

Tabel 9. Perbandingan Hasil Belajar 
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Indikator Pra Siklus Siklus I   Siklus II 

Jumlah Skor 207 248 264 

Rata-rata 7,4 8,5 9,1 

 

Tabel 10. Perbandingan Ketuntasan Minimal Hasil Belajar 

Indikator Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Jumlah Nilai 207 248 264 

Rata-rata 7.1 8.5 9.1 

Ketuntasan minimal 48% 76% 86% 
 

 
Gambar 1. Perbandingan Ketuntasan Minimal Hasil Belajar 

 

Pembahasan  

Penelitian tindakan kelas melalui model Problem Based Learning menerapkan peserta 

didik kepada kemampuan memecahkan persoalan yang dikaitkan dengan kehidupan nyata 

sebagai proses mencari pengetahuan baru secara mandiri dan aktif. Hasil pengamatan dalam 

pelaksanaan penggunaan model Problem Based Learning dapat terlaksana seluruhnya dari 

pengamatan awal pra siklus, siklus I, dan siklus II. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian Sari & Kurniaman (2019) yang 

menyatakan bahwa ada perbedaan hasil belajar siswa yang yang mendapat perlakuan 

pembelajaran dengan medial pembelajaran Flash Card memperoleh rata-rata nilai sebesar 

80,400, lebih tinggi daripada sebelum siswa diajar dengan model pembelajaran lainnya, yaitu 

69,00. 

Penelitian lain yang relevan yakni penelitian Tyas (2019) menunjukkan bahwa melalui 

model Problem Based Learning terdapat peningkatan hasil sikap tanggung jawab peserta yaitu 

58,20% meningkat menjadi 75,68%, kriteria sangat baik dan peningkatan hasil prestasi belajar 

nilai rata-rata 65,22 dengan ketuntasan klasikal siklus I 56,81% menjadi rata-rata 87,2 dengan 

ketuntasan klasikal 93,18%, kriteria sangat baik. 

Hasil penelitian lain yang sejenis yaitu dari penelitian yang dilakukan Nurmala (2021) 

memperlihatkan rata-rata tes hasil belajar mengalami kemajuan sebesar 12,8 dengan tingkat 

ketuntasan belajar mengalami kenaikan sebesar 56,3% dengan penerapan model Problem 

Based Learning. 

 

Pra Siklus 

Penelitian tindakan kelas melalui model Problem Based Learning menerapkan peserta 

didik kepada kemampuan memecahkan persoalan yang dikaitkan dengan kehidupan nyata 

sebagai proses mencari pengetahuan baru secara mandiri dan aktif. Hasil pengamatan dalam 

pelaksanaan penggunaan model Problem Based Learning dapat terlaksana seluruhnya dari 

pengamatan awal pra siklus, siklus I, dan siklus II. Pelaksanaan pra siklus yaitu pembelajaran 

materi pengukuran tentang berat benda 
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Hasil tabel pengamatan sikap tanggung jawab menunjukkan bahwa diperoleh rata-rata 

8.3 dari jumlah skor 241 sebanyak 29 peserta didik dengan persentase sebesar 55%. Data 

menunjukkan peserta didik belum seluruhnya memiliki sikap-sikap yang memiliki nilai rasa 

tanggung jawab dalam menjalankan perannya sebagai seorang pelajar. Sikap peserta didik yang 

bertanggung jawab penting untuk mendukung dalam mencapai tujuan pembelajaran juga 

sebagai karakter yang melekat pada diri peserta didik. Penelitian menggunakan model Problem 

Based Learning akan dilakukan untuk meningkatkan hasil sikap tanggung jawab peserta didik. 

Hasil kategori sikap tanggung jawab menunjukkan peserta didik yang mendapat kategori sangat 

baik sebanyak 10 orang, kategori baik sebanyak 2 orang, kategori cukup 17 orang, dan kurang 

baik tidak ada. Hasil terbanyak dimiliki oleh kategori cukup dan paling sedikit kategori kurang 

baik yaitu tidak ada. 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa diperoleh rata-rata 7,1 dari total nilai hasil 

belajar 207 dari 29 peserta didik. Ketuntasan minimal dicapai oleh 14 peserta didik dengan 

persentase 48% sementara sisanya tidak tuntas sejumlah 15 orang dengan presentase 52%. Hasil 

menunjukkan lebih banyak jumlah peserta didik yang tidak tuntas dibandingkan dengan yang 

sudah tuntas. Penelitian model Problem Based Learning akan diterapkan untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. 

 

Siklus I 

Hasil siklus I belum optimal terdapat sebagian peserta didik belum terbiasa menggunakan 

model Problem Based Learning sehingga butuh penyesuaian. Peserta didik belum sepenuhnya 

berperan aktif dalam memecahkan masalah karena peserta didik yang berani menyuarakan 

pendapat dan berdiskusi dengan teman ataupun guru belum banyak. Peserta didik belum 

seutuhnya dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Perbaikan akan dilakukan 

sebagai bahan evaluasi untuk pembelajaran berikutnya. Pelaksanaan pembelajaran berikutnya 

disusun rencana untuk mengatasi hambatan yang terdapat pada siklus I. Pelaksanaan siklus I 

yaitu pembelajaran materi pengukuran mengenai perbandingan sama luas, lebih luas, dan lebih 

sempit dari benda. 

Hasil observasi sikap tanggung jawab siklus I menunjukkan persentase sebesar 69% 

dengan rata-rata 10.3 dari jumlah keseluruhan skor 301 sebanyak 29 peserta didik. Hasil siklus 

I menunjukkan peningkatan yaitu memiliki persentase sebesar 69% dibandingkan saat pra 

siklus yang memiliki perentase sebesar 55%. Peserta didik telah mengalami perkembangan 

dalam memperlihatkan sikap bertanggung jawab dengan penggunaan model Problem Based 

Learning. Hasil kategori sikap tanggung jawab menunjukkan peserta didik yang mendapat 

kategori sangat baik sebanyak 13 orang, kategori baik sebanyak 10 orang, kategori cukup 6 

orang, dan kurang baik tidak ada. Hasil terbanyak dimiliki oleh kategori sangat baik dan paling 

sedikit kategori kurang baik yaitu tidak ada. Siklus I menunjukkan peningkatan dibandingkan 

pra siklus yaitu kategori sangat baik meningkat dari 10 ke 13 dan kategori baik dari 2 ke 10. 

Hasil belajar peserta didik pada observasi siklus I menunjukkan rata-rata 8.5 dari jumlah 

nilai 248 sebanyak 29 peserta didik. Ketuntasan minimal dicapai oleh 22 peserta didik dengan 

persentase 76% sementara sisanya tidak tuntas sejumlah 7 orang dengan presentase 24%. 

Observasi hasil belajar siklus I menunjukkan peningkatan ketuntasan minimal dari 48% pada 

pra siklus menjadi 76% pada siklus I. Kemajuan juga ditunjukkan dengan naiknya rata-rata nilai 

siklus I menjadi 8.5 dari sebelumnya 7.1 pada pra siklus. Hasil siklus I baik dari sikap tanggung 

jawab maupun hasil belajar peserta didik keduanya mengalami peningkatan dibandingkan 

dengan pengamatan ketika pra siklus. 

 

Siklus II 
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Hasil siklus II mengalami peningkatan setelah dilakukan refleksi dari siklus I. Peserta didik 

lebih memahami penerapan model Problem Based Learning dari pemaparan yang disampaikan 

dengan jelas. Peningkatan hasil tanggung jawab dan belajar menunjukkan peserta didik telah 

berperan aktif dalam mengikuti pembelajaran dan memahami materi pembelajaran. 

Pelaksanaan siklus I yaitu pembelajaran materi pengukuran mengenai pengukuran isi dari 

benda. 

Berdasarkan tabel di atas hasil sikap tanggung jawab peserta didik observasi siklus II 

diperoleh rata-rata 11.5 dari total jumlah skor 336 sebanyak 29 peserta didik dengan persentase 

sebesar 77%. Hasil observasi siklus II mendapatkan peningkatan dibandingkan siklus 

sebelumnya yaitu siklus I dari rata-rata 10.3 dengan persentase 69% menjadi 11,5 dengan 

persentase 77%. Observasi dari analisis data pelaksanaan penelitian tindakan kelas mulai dari 

pra siklus, siklus I, dan siklus II terus mengalami kemajuan dengan penggunaan model Problem 

Based Learning. Hasil kategori sikap tanggung jawab menunjukkan peserta didik yang 

mendapat kategori sangat baik sebanyak 20 orang, kategori baik sebanyak 6orang, kategori 

cukup 3 orang, dan kurang baik tidak ada. Hasil terbanyak dimiliki oleh kategori sangat baik 

dan paling sedikit kategori kurang baik yaitu tidak ada. Siklus II menunjukkan peningkatan 

dibandingkan siklus I yaitu kategori sangat baik meningkat dari 13 ke 20. 

Hasil belajar observasi siklus II dari data di atas diperoleh rata-rata 9,1 dari jumlah nilai 

264 sebanyak 29 peserta didik. Ketuntasan minimal dicapai oleh 25 peserta didik dengan 

persentase 86% sementara sisanya tidak tuntas sejumlah 4 orang dengan presentase 14%. 

Observasi hasil belajar siklus II menunjukkan peningkatan ketuntasan minimal dari 76% pada 

siklus I menjadi 86% pada siklus II. Kemajuan hasil ditunjukkan melalui peningkatan rata-rata 

siklus I ke siklus II yaitu dari rata-rata 8.5 total nilai 248 menjadi rata-rata 9.1 total nilai 264. 

Penilaian observasi hasil belajar tidak jauh berbeda dengan hasil sikap tanggung jawab yaitu 

memiliki kemajuan mulai dari pengamatan awal pra siklus, siklus I, dan siklus II yang 

menunjukkan peningkatan dari hasil data.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan perbandingan data hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode 

Problem Based Learning dapat meningkatkan sikap tanggung jawab dan hasil belajar peserta 

didik kelas I SD Muhammadiyah Pakel. Model Problem Based Learning dengan pemberian 

tugas secara mandiri membuat peserta didik aktif untuk menemukan pengetahuan baru. Proses 

pemecahan masalah membuat peserta didik terbiasa berlatih kritis dan permasalahan yang 

dikaitkan ke dunia nyata menjadi pembelajaran ketika menghadapi kehidupan bermasyarakat. 

Hasil penelitian sikap tanggung jawab menunjukkan peningkatan dengan pra siklus diperoleh 

persentase sebesar 55%, siklus I sebesar 69%, dan siklus II sebesar 77%. hasil belajar juga 

mengalami kemajuan ketuntasan minimal hasil belajar pra siklus 48%, siklus I 76%, dan siklus 

II 86%. 
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